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Abstract: This study aims to describe how the headmaster's efforts in increasing the 

creativity of teacher learning. Methodology in research that uses a qualitative approach with 

the type of case study research. Sources of data obtained through observation, interviews and 

documentation. The results of this study indicate that the efforts of the head of madrasa in 

increasing the creativity of teacher learning are: Providing motivation, supervision or 

supervision of teachers, providing guidance and development, giving rewards or awards for 

creative teachers, creating a pleasant working atmosphere, and also providing freedom. With 

all the efforts made by the head of this madrasa, the creativity of teacher learning in the 

classroom will increase, and with this increase it means that the task of an educator in 

particular has been achieved and the task of the school as an educational institution in 

general has also been running as a common goal, namely the management education, and 

also the community as users of educational services. 

 
 Keywords: Headmaster, Creativity, Teacher Learning 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana upaya kepala 

madrasah dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran guru. Metodologi dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Sumber data 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran 

guru yaitu: Pemberian motivasi, pengawasan atau supervisi terhadap guru, pemberian 

pembinaan dan pengembangan, pemberian riward atau penghargaan bagi guru yang kreatif, 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, dan juga memberikan kebebasan. Dengan 

segenap upaya yang dilakukan kepala madrasah ini, maka kreativitas pembelajaran guru di 

dalam kelas akan semakin meningkat, dan dengan peningkatan itu berarti tugas seorang 

pendidik secara khusus telah tercapai dan tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan secara 

umum juga telah berjalan sebagaimana tujuan bersama, yaitu pihak pengelola pendidikan, 

dan juga masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan. 

 
 Kata Kunci: Kepala Madrasah, Kreativitas, Pembelajaran Guru 

 

Pendahuluan  

 Kepemimpinan merupakan segala daya upaya bersama untuk menggerakkan semua 

sumber dan alat (resources) yang tersedia dalam suatu organisasi. Dalam lembaga 

pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam yang termasuk salah satu unit organisasi 

juga terdiri dari berbagai unsur atau sumber, dan manusia merupakan unsur terpenting. Oleh 

sebab itu kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung atas 

kemampuan pemimpinnya untuk menubuhkan iklim kerja sama dengan mudah dan dapat 

menggerakkan sumber-sumber daya yang ada sehingga dapat mendayagunakan nya dan dapat 
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berjalan secara efektif dan efisien.1 Dalam sebuah lembaga pendidikan, kepala madrasah 

memiliki peran penentu sebuah kebijakan yang strategis. Kepala madrasah merupakan 

pimpinan dalam organisasi tersebut, kepala sekolah sebagai kunci pendorong bagi 

perkembangan dan kemajuan sekolah.2 

 Keberhasilan suatu lembaga pendidikan memerlukan seseorang yang mampu dan 

tangguh dalam memimpin dalam sebuah lembaga. Seseorang inilah disebut dengan pemimpin 

pendidikan atau dalam suatu lembaga pendidikan formal disebut kepala sekolah/madrasah.3 

Seorang pemimpin adalah orang yang selalu melihat melampaui orang lain yang melihat. 

Tidak semua warga sekolah dapat merasakan apa yang terjadi dengan sekolahnya sekarang. 

Dan tidak semuanya mampu menciptakan kondisi sekolah yang diinginkan. Agar kondisi 

baru yang nyaman dapat tercipta, kepemimpinan perubahan harus fokus pada keefektifan 

kinerja kepala sekolah.4 

 Pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi secara tiba-tiba, dapat 

mengoreksi kelemahan-kelemahan, dan sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam 

jangka waktu yang telah ditetapkan. Jadi, bisa dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan 

kunci kesuksesan sebuah organisasi. Di samping itu, dalam setiap kerja kolektif dibutuhkan 

pemimpin untuk mengefisienkan setiap langkah dari kegiatan tersebut.5 Sebagai seorang 

kepala madrasah juga hendaknya mampu untuk menjalankan fungsi kepemimpinan 

sebagaimana di atas dengan mengelola bawahannya terutama mereka para pendidik. 

 Kreativitas yang dimiliki setiap pendidik hendaknya didongkrak dan dimaksimalkan 

sebaik mungkin dalam rangka memenuhi tugas sebagai seorang guru, yaitu mencerdaskan 

anak bangsa. Kreativitas mengajar guru adalah kemampuan guru yang senantiasa 

mengembangkan bahan atau materi pelajaran dan mampu menciptakan suasana yang menarik 

dan tenang serta bisa memodifikasi pelajaran. Kreativitas dalam pembelajaran, juga 

merupakan hal yang sangat penting dan untuk itu guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreativitas tersebut.6 

 
1Ahmad Fauzi, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan Islam,” 

Nidhomul Haq: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2017): 53–64. 
2Muhammad Sufyan Ats-Tsauri and Erni Munastiwi, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Menentukan Kebijakan 

Pembelajaran Era Covid 19: Studi Kasus Kepala Madrasah Ibtidaiyah NW Pondok Gedang,” Elementeris : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Islam 2, no. 2 (2020): 55–61. 
3Fauzi, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan Islam.” 
4Johandri Taufan, Rika Maria, and Nurhizrah Gistituati, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Upaya Mewujudkan Madrasah Efektif,” EDUKATIF: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 4 (2021): 1337–1343. 
5Murni Yanto and Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 7, no. 3 (2019): 123–130. 
6Helda Jolanda Pentury, “Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Kreatif Pembelajaran Bahasa 

Inggris,” Faktor: Jurnal Ilmu Kependidikan 4, no. 3 (2017): 265–272. 
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 Dalam proses belajar dan mengajar, kreativitas dalam pembelajaran merupakan bagian 

dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik dan pendidik. Peranan Kreativitas 

guru tidak sekedar membantu proses belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam 

diri manusia saja, akan tetapi mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan 

afektif.7  

 Menurut Mulyasa, Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas tersebut. 

Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas 

merupakan hal yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang dan 

dibimbing dan dibangkitkan kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator, 

yang berada di pusat proses pendidikan. Lebih lanjut Mulyasa mengatakan, kualitas 

pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru, di samping kompetensi- 

kompetensi profesionalnya.8 

 Dari sini disadari, betapa pentingnya upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 

kreativitas pembelajaran guru yang dapat mendorong kemajuan madrasah, dampak dari 

kreativitas yang dikembangkan para pendidik adalah prestasi-prestasi yang dicapai oleh para 

siswa, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai harapan. 

 

Pembahasan 

A. Kepala Madrasah 

 1. Pengertian Kepala Madrasah  

 Kepala madrasah dalam satuan pendidikan merupakan pemimpin. Diartikan 

sebagai kepala madrasah, karena kepala madrasah adalah pejabat tertinggi di 

sekolahnya. Kepala madrasah adalah pemimpin yang proses keberadaannya dapat 

dipilih langsung, ditetapkan oleh yayasan atau ditetapkan oleh pemerintah.9 

 Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, 

 
7Yanti Oktavia, “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Administrasi Pendidikan 2, no. 1 (2014): 808–831, https://bit.ly/2kYmc23. 
8Fitranty Adirestuty, “Pengaruh Self-Efficacy Guru Dan Kreativitas Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dan 

Implikasinya Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi,” Jurnal Wahana Pendidikan 4, no. 1 

(2017): 54–67. 
9Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 442. 
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atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta 

didik yang menerima pelajaran.10 

Kepala madrasah merupakan manajer yang mengorganisasikan seluruh sumber 

daya sekolah dengan menggunaka prinsip ‘teamwork’, yaitu rasa kebersamaan 

(together), pandai merasakan (empathy), saling membantu (assist), saling penuh 

kedewasaan (maturity), saling mematuhi  (willingness), saling teratur (organization), 

saling menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness). 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 

ditentukan oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan 

yang ada di sekolah. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru, bertanggungjawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, admnistrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasara. 

 2. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah/Madrasah 

 Seorang pemimpin mempunyai peranan yang sangat pentingdalam suatu 

organisasi, yaitu mengasuh, mendorong, menuntun, dan membimbing bawahannya. 

Peran tersebut dapat menumbuhkan kepercayaan, partisipasi, loyalitas, dan internal 

motivasi pada bawahannya, sehingga mereka dapat bekerja dengan baik untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 11 

 Kepemimpinan kepala sekolah/Madrasah memegang peranan penting dalam 

perkembangan sekolah. jiwa kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dipertaruhkan 

dalam proses pembinaan para guru, pegawai tata usaha, dan pegawai sekolah 

lainnya. Sebagai pemimpin ia harus mengetahui, mengerti, dan memahami semua 

hal yang berkaitan dengan administrasi sekolah. bahkan, ia harus memahami potensi 

yang dimiliki oleh para guru, sehingga komunikasi dengan para guru dan karyawan 

sekolah akan membantu kinerjanya, terutama untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh sekolah yang dipimpinnya.12 

 Fungsi utama pemimpin pendidikan adalah menjalankan kepemimpinannya 

dengan baik dan benar, artinya berdasarkan aturan main yang telah disepakati dan 

ditetapkan oleh organisasi. Adapun fungsi-fungsi pemimpin yang dimaksud yaitu: 

 
10Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 36. 
11Sylviana Murni, Kepuasan Kerja Guru, 667. 
12Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2009), 201 
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  a. Pemimpin membantu suasana persaudaraan, kerjasama dengan penuh rasa 

kebebasan 

b. Pemimpin membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu ikut serta dalam 

memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam menetapkan dan 

menjelaskan tujuan. 

c. Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu 

membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 

prosedur mana yang laing praktis dan efektif 

d. Pemimpin bertanggungjawab dalam mengambil keputusan bersama dengan 

kelompok. 

e. Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar dari 

pengalaman. 

f. Pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk melatih kelompok menyadari 

proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai hasilnya secara jujur 

dan objektif 

g. Pemimpin bertanggungjawab dalam mengembangkan dan mempertahankan 

eksistensi organisasi. 

h. Motivator, yaitu orang yang mendorong dan memberikan dukungan penuh 

kepada bawahannya untuk bekerja dengan optimal 

i. Penilai kerja karyawannnya yang akan memberikan penghargaan bagi seluruh 

prestasi kerja bawahannya 

j. Pemimpin sebagai supervisor, yaitu yang membina, melatih dan mendidik, 

mengawasi, menilai, dan memberikan contoh kerja terbaik bagi seluruh anggota 

organisasi yang dipimpinnya.13 

  Mengenai fungsi kepala sekolah/madrasah Kyte mengatakan bahwa: 

 Seorang kepala sekolah mempunyai lima fungsi utama. Pertama, bertanggung 

jawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan murid-murid yang ada 

dilingkunagan sekolah. kedua, bertanggungjawab atas keberhasilan dan 

kesejahteraan profesi guru. Ketiga berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya 

yang berharga bagi murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui 

pengawasan resmi yang lain. keempat, bertanggungjawab mendapatkan bantuan 

 
13Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009, 243) 
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maksimal dari semua institusi pembantu. Kelima, bertanggung jawab 

mempromosikan murid-murid terbaik melalui berbagai cara.14 

 Dari pernyataan Kyte tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa Seorang kepala 

sekolah/madrasah mempunyai lima fungsi utama, yaitu; 1) bertanggung jawab atas 

keselamatan, kesejahteraan, dan perkembangan murid-murid yang ada 

dilingkunagan sekolah. 2) bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan 

profesi guru. 3) berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi 

murid-murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi 

yang lain, 4) bertanggungjawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua institusi 

pembantu, dan 5) bertanggung jawab mempromosikan murid-murid terbaik melalui 

berbagai cara. 

 3. Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah 

 Secara garis besar kualitas dan kompetensi kepala sekolah/madrasah dapat 

dinilai dari kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi dan perannya sebagai 

kepala sekolah/madrasah, yaitu meliputi: 

  a. Kepala sekolah/madrasah sebagai pendidik (aducator) 

1) Prestasi sebagai guru mata pelajaran. Seorang kepala sekolah/madrasah 

dapat melaksanakan program pembelajaran dengan baik. Dapat membuat 

proca, kisi-kisi soal, analisa soal, dan dapat melakukan program perbaikan 

dan pengayaan 

2) Kemampuan membimbing guru dalam melaksanakan tugas 

3) Mampu memberikan alternatif pembelajaran yang efektif 

4) Kemampuan membimbing karyawan dalam melaksanakan tugas sebagai 

tata usaha, pustakawan, laboratorium, dan bendaharawan 

5) Kemampuan membimbing stafnya untuk lebih berkembang terkait pribadi 

dan profesinya 

6) Kemampuan membimbing bermacam-macam kegiatan kesiswaan 

7) Kemampuan belajar mengikuti perkembangan IPTEK dalam forum diskusi, 

bahan refensi, dan mengikuti perkembangan ilmu melalui media 

elektronika.15 

  b. Sebagai Manajer 

 
14Marno & Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan (Bandung: Refika Aditama, 2008), 34. 
15Marno & Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan, 37 
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 Sebagai manajer seorang kepala sekolah/madrasah harus mempunyai 

kemampuan menyusun program secara sistematis, periodik, dan kemampuan 

melaksanakan program yang dibuat secara skala prioritas. Kepala 

sekolah/madrasah juga harus mempunyai kemampuan menyususun organisasi 

personal dengan uraian tugas sesuai dengan standar yang ada. selain itu, seorang 

kepala sekolah/madrasah juga harus mempunyai kemampuan menggerakkan 

stafnya dan segala sumber daya yang ada, serta lebih lanjut memberikan acuan 

yang dinamis dalam kegiatan rutin dan temporer.16 

  c. Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator 

 Kepala sekolah/madrasah sebagai Administrator artinya kepala 

sekolah/madrasah yang memiliki kebijakan dalam mengambil keputusan, tidak 

bertele-tele dan menghemat waktu, artinya tegas, lugas, tuntas, dan berkualitas. 

Dengan demikian, seorang pemimpin wajib mengembangakan hubungan baik 

dengan semu bawahannya, cerdas merealisasikan human relationship.17Sebagai 

administrator kepala sekolah/madrasah harus mampu mengelola semua 

perangkat KBM secara sempurna dengan bukti data administrasi yang akurat.18 

  d. Kepala madrasah sebagai supervisor 

 Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi sebagai 

pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada para 

guru dan karyawannya di sekolah. salah satu hal terpenting bagi kepala sekolah 

sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-

karyawannya atau staf di sekolah yang di pimpinnya. Dengan demikian, kepala 

sekolah bukan hanya mengawasi karyawan dan guru yang sedang melaksanakan 

kegiatan, tetapi ia membekali diri dengan pengetahuan dan pemahamannya 

tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan berjalan 

dengan baik dan tidak membingungkan.19 

 Sebagai supervisor, kepala sekolah berkewajiban melakukan 

pengoordinasian seluruh kegiatan sekolah dan administrasi sekolah dengan 

menghubungkan seluruh personel organisasi dengan tugas yang dilakukannya 

sehingga terjalin kesatuan, keselarasan, dan menghasilkan kebijakan dan 

keputusan yang tepat. Tindakan pengoordinasian ini meliputi pengawasan, 

 
16Ibid, 37-38. 
17Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan, 6. 
18Marno &Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan, 38. 
19Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan, 210. 



56 
 

pemberian nilai, pengarahan, dan bimbingan terhadap setiap personal organisasi. 

Untuk itu, kecakapan kepala sekolah/madrasah sangat diperlukan. 

 Dengan demikian, sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan langkah-

langkah konkret, sebagai berikut: 

   1) Menyusun rencana dan kebijakan bersama. 

   2) Melibatkan partisipatif seluruh guru dan staf sekolah. 

3) Membantu dan mendorong agar semua bawahannya dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

   4) Memberikan contoh yang patut ditiru oleh bawahannya. 

5) Melakukan pengambilan keputusan atas dasar musyawarah mufakat dengan 

seluruh bawahannya. 

6) Memperhatikan program kerja dan pelaksanaan program kerja yang sesuai 

dengan kecakapan bawahannya. 

   7) Meningkatkan kreativitas dan idealisme bawahannya guna kemajuan 

bersama. 

   8) Melakukan pembinaan personel dan kelompok kerja para Guru (KKG) 

9) Memberikan bantuan moril dan materiil demi kemajuan guru dan seluruh 

karyawannya. 

  e. Kepala sekolah/madrasah sebagai pemimpin (leader) 

 Sebagai kepala sekolah/madrasah, ia juga berfungsi sebagai pemimpin yang 

menjalankan kepimpinannya di sekolah. para guru dan karyawan sekolah adalah 

bawahannya yang berada di bawah otoritas kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya. Dalam menjalakan kepemimpinannya, kepala sekolah/madrasah 

dibantu oleh seorang wakil kepala sekolah.20 

 Kepala sekolah juga harus memiliki pengetahuan dan kecakapan tinggi 

yang sesuai dengan bidang tanggung jawabnya dalam sekolah. Dengan 

demikian, dia dapat menjalankan perannya sebagai pimpinan organisasi yang 

baik. Kepala sekolah/madrasah jiga harus memilki ide-ide kreatif yang dapat 

meningkatkan perkembangan sekolah. dengan bantuan para guru, ia dapat 

mendiskusikan ide-ide tersebut untuk diterapkan pada sekolah. bila dicapai 

kesepakatan ide-ide tersebut dapat direalisasikan. 

 
20Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan, 201 
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 Selain itu, kepala sekolah jga harus memiliki kemampuan menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis, membagi tugas secara merata dan dapat 

diterima oleh semua pihak. 

  f. Kepala sekolah/madrasah sebagai inovator 

 Sebagai inovator, kepala sekolah/madrasah harus memiliki gagasan baru 

(pro aktif) untuk inovasi dan perkembangan madrasah, atau memilih yang 

relevan untuk kebutahan lembanganya. Selain itu, ia juga harus memiliki 

kemampuan mengimplementasikan ide yang baru tersebut dengan baik. Ide dan 

gagasan tersebut berdampak positif kearah kemajuan.21 

 Kepala sekolah/madrasah juga harus memiliki kemampuan mengatur 

lingkungan kerja sehingga lebih kondusif. Dengan lingkungan kerja yang baik, 

maka akan mendorong timbulnya semangat kerja yang baik. 

 3. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah 

 Dalam menggerakkan orang lain guna mencapai tujuan, pemimpin biasa 

menampakkan perilaku kepemimpinannya dengan bermacam-macam. Yukl dalam 

Leardership in Organizations dengan meminjam pendapat Blake dan Mouton 

menjelaskan bahwa: 

 Perilaku pemimpin terhadap bawahannya ada 4 (empat) bentuk perilaku, yakni: 

ada yang lebih menekankan pada tugas; ada yang lebih mementingkan pada 

hubungan; ada yang mementingkan kedua-duanya; dan ada yang mengabaikan 

kedua-duanya. Prestasi yang memprihatinkan adalah apabila pemimpin tersebut 

mengabaikan kedua-keduanya.22 

 Dari kajian Yulk tentang perilaku pemimpin terhadap bawahannya tersebut 

dapat dirinci sebagai berikut: 

  a. High-high, berarti pemimpin tersebut memiliki hubungan tinggi dan orientasi 

tugas yang tinggi pula 

  b. High task-low relation, pemimpin tersebut memiliki orientasi tugas yang tinggi, 

tetapi rendah hubungan terhadap bawahan 

  c. Low task-high relation, menjelaskan bahwa pemimpin tersebut lebih 

mementingkan hubungan dengan bawahan, dengan sedikit mengabaikan tugas 

  d. Low task low-relation, orientasi tugas lemah, orientasi hubungan juga lemah. 

 
21Marno & TriyoSupriyanto,Manajemendan Kepemimpinan, 39.  
22Ibid.  
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 Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada tugas berpusat 

pada pemimpin, sedangkan yang berorientasi pada hubungan berpusat pada 

bawahan. Kepemimpinan yang berorientasi pada tugas merupakan perilaku 

kepemimpinan yang paling baik untuk situasi di mana pemimpin menghadapi 

suasana yang sangat menguntungkan maupun suasana yang sangat tidak 

menuntungkan. Kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan dengan manusia 

adalah paling cocok untuk situasi di mana terdapat suasana yang menengah atau 

sedang-sedang saja. Mengenai perilaku kepemimpinan Schmid berpendapat bahwa: 

 Pemimpin dapat memilih perilaku kepemimpinan yang sesuai dengan situasi 

yang dihadapi dengan mempertimbangkan tiga kekuatan, yaitu;  kekuatan yang ada 

pada dirinya; kekuatan-kekuatan yang ada pada bawahannya; dan kekuatan-kekuatan 

yang ada pada situasi.23 

 Dari pendapat Schmid dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin dapat 

memilih perilaku kepemimpinan sesuai dengan situasi yang dihadapi dengan 

mempertimbangkan tiga kekuatan, yaitu; kekuatan yang ada pada dirinya, kekuatan-

kekuatan yang ada dibawahannya, dan kekuatan-kekuatan yang ada pada situasi. 

 Pada perkembangan berikutnya terdapat peningkatan penelitian tentang 

hubungam perilaku kepemimpinan yang spesifik terhadap berbagai kriteria tentang 

efektivitas pemimpin. Diantara beberapa hasil penelitian tentang perilaku 

kepemimpinan tersebut, secara garis besar dapat dikelompokkan dalam teksonomi, 

yang disebut sebagai teksonomi terintegrasi. Yukl menggambarkan bahwa hal 

tersebut meliputi: 

a. Merencanakana dan mengorganisasi (planning and organizing), menentukan 

sarana-sarana dan strategi-strategi jangka panjang, mengalokasikan sumber-

sumber daya sesuai dengan prioritas-prioritas, menentukan cara menggunakan 

personil dan sumber-sumber daya untuk menghasilkan efesiensi tugas, dan 

menentukan cara memperbaiki koordinasi, produktivitas serta efektivitas unit 

organisasi 

b. Memecahkan masalah (problem solving), mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaan, menganalisis masalah pada waktu yang tepat 

namun dengan cara yang sistematis untuk mengidentifikasi sebab-sebab  dan 

 
23Ibid, 40. 
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mencari pemecahan, dan bertindak secara tegas untuk mengimplementasikan 

solusi-solusi untuk memecahkan masalah-masalah atau krisis-krisis penting 

c. Menjelaskan peran dan sasaran (clariving roles and objektives); membagi-bagi 

tugas, memberi arahan tentang melakukan pekerjaan tersebut, dan 

mengomunikasikan tentang pengertian yang jelas mengenai tanggungjawab 

akan pekerjaan dan sasaran tugas, batas waktu, serta memberi harapan mengenai 

kinerja 

d. Memberi informasi (informing), membagi-bagi informasi yang relevan tengtang 

keputusan, rencana, dan kegiatan-kegiatan kepada orang yeng 

membutuhkannyaagar dapat melakukan pekerjaannya, memberi meteri dan 

dokumen tertulis, dan menjawab permintaan dan informasi teknis 

e. Memantau (monitoring), meliputi: mengumpulan informasi tentang kegiatan 

kerja dan kondisi eksternal yang mempengaruhi pekerjaan tersebut, memerikasa 

kemajuan dan kualitas pekerjaan, mengevaluasi kinerja para individu dan unit-

unit organisasi, menganalisis kecenderungan-kecenderungan (trends), dan 

meramalkan peristiwa eksternal 

f. Memotivasi dan memberi inspirasi (motivating and inspiring), meliputi: dengan 

menggunakan teknik-teknik mempengaruhi yang menarik emosi atau logika 

untuk menimbulkan semangat terhadap pekerjaan, berkomitmen terhadap 

sasaran tugas, patuh terhadap permintaan-permintaan akan kerja sama, bantuan, 

dukungan, atau sumber-sumber daya, dan menetapkan suatu contoh perilaku 

yang sesuai 

g. Berkonsultasi (cosulting), memeriksa rencana pada orang-orang sebelum 

membuat perubahan yang akan mempengaruhi mereka, mendorong saran-saran 

untuk membuat kebaikan, mengundang partisipasi dalam mengambil keputusan, 

memasukkan ide-ide serta saran-saran dari orang lain dalam keputusan-

keputusan 

h. Mendelegasikan (delegeting) meliputi; mengijinkan para bawahan untuk 

mempunyai tanggungjawab yang subtansial dan kebijaksanaan dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja, menangani masalah dan membuat 

keputusan yang penting 

i. Memberi dukungan (supporting) meliputi: bertindak ramah dan penuh 

perhatian, sabar dan membantu, memperlihatkan simpati dalam dukungan jika 
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seseorang bingung dan cemas, mendengarkan keluhan dan masalah, mencari 

minat seseorang 

j. Mengembangkan dan membimbing (developping dan mentoring), meliputi; 

memberi pelatiahan dan nasehat karier yang membantu, dan melakukan hal-hal 

yang membantu perolehan keterampilan seseorang, pengembangan profesional, 

dan kemajuan karier 

k. Mengelola konflik dan membangun tim (managing conflict and team building), 

meliputi; memudahkan pemecahan konflik yang kontruktif, dan mendorong 

kooperasi, kerja sama tim, dan identifikasi dengan unik kerja 

l. Membangun jaringan kerja (networking), bersosialisasi secara informal, 

mengembangkan kontak-kontak dengan orang yang merupakan sumber 

informasi dan dukungan, dan mempertahankan kontak-kontak melalui interaksi 

secara periodik, termasuk kunjungan, menelpon, korespondensi, dan kehadiran 

pada pertemuan-pertemuan serta peristiwa-peristiwa sosial 

m. Pengakuan (recognizing), meliputi; memberi pujian dan pengakuan bagi kinerja 

yang efektif, keberhasilan yang signifikan, konstribusi khusus, mengngkapkan 

penghargaan terhadap kontribusi dan upaya-upaya khusus seseorang 

n. Memberi imbalan (rewarding), meliputi memberi atau merokomendasikan 

imbalan-imbalan yang nyata seperti penambahan gaji atau promosi bagi yang 

kinerja efektif keberhasilan yang signifikan atau kompetensi yang terlihat.24 

 4. Kepemimpinan Kepala Madrasah yang profesional 

 Pemimpin profesional yaitu, pemimpin yang tidak hanya menguasai 

kemampuan dan keterampilan untuk memimpin, tetapi juga dituntut darinya dua hal, 

yaitu pemimpin yang dapat mengejawentahkan nilai-nilai moral di dalam sistem 

pendidikan dan pemimpin yang memiliki dan menguasai nilai-nilai ilmu 

pengetahuan dan teknologi sesuai dengan perkembangn zaman. Hal itu berarti 

kepemimpinan tidak sekedar dilandasi dengan kemampuan seseorang dalam 

mengatur dan menjalankan mekanisme kepemimpinannya, tetapi menganggap 

kepemimpinan lebih dilandasi oleh nilai-nilai spiritual (spiritual leader), yang mana 

pemimpin dijadikan model/penutan bagi bawahannya.25 

 Kepala sekolah profesional harus cerdas dan bijaksana. EMASLEC (educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, entrepreneur, dan climate creator) 

 
24Ara Hidayat dan Imam  Machali, Pengelolaan Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Kaukaba, 2012),90-91. 
25Jasmani Asf & Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2013), 155.  



61 
 

merupakan penyempurna dari tugas kepala sekolah/madrasah. Sebelum EMASLEC, 

tugas kepala sekolah/madrasah disingkat menjadi EMASLIM (educator, manager, 

administrator, supervisor, inovator dan motivator). 

 Adapun Kepala sekolah/madrasah yang profesional memiliki beberapa ciri 

berikut: 

  a. Kemampunan untuk menjalakankan tanggung jawab yang diserahkan 

kepadanya 

  b. Kemampuan untuk menerapkan keterampilan konseptiual, manuasiawi, dan 

teknis. 

1) Keterampilan konseptual, yaitu kemampuan mental kepala 

sekolah/madrasah untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan seluruh 

kepentingan dan kegiatan organisasi sehingga organisasi dapat dilihat 

sebagai suatu kesatuan yang utuh 

2) Keterampilan manusiawi, yaitu kepala sekolah/madrasah harus memiliki 

kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, memahami serta memotivasi 

serta mendorong orang lain baik sebagai individu atau kelompok. 

3) Keterampilan teknik, yaitu; kepala sekolah-madrasah memiliki kemampuan 

untuk menggunakan peralatan, prosedur atau teknik-teknik dari bidang 

tertentu. 

  c. Kemampuan untuk memotivasi guru, staf, dan pegawai lainnya 

  d. Kemampuan untuk memahami implikasi-implikasi dari perubahan sosial, 

ekonomis, dan politik terhadap pendidikan. 

 Profil profesional tersebut terbatas dalam konteks kemampuan sebagai 

pemimpin. Sementara itu, pemimpin yang profesional memiliki tuntutan yang 

berbeda lagi.  Dalam kaitan ini Tilaar berpendapat, bahwa: 

“Seorang pemimpin profesional tidak hanya harus menguasai visi, misi, serta 

program-program yang telah disepakati, tetapi juga strategi yang sesuai dengan 

potensi masyarakat untuk melaksanakan program-program tersebut. Kemampuan 

manajerial ini mengharuskan penguasaan sejumlah ilmu pengetahuan manajemen, 

khususnya manajemen pendidikan. Sedangkan penguasaan strategi harus 

memperhatikan bahwa suatu strategi yang mantap hanya dapat dilaksanakan di 

dalam suatu organisasi  yang efesien. Maka, seorang pemimpin yang profesional 

harus menguasai dan mengembangkan struktur organisasi pendidikan Islam yang 
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efesien maupun sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya serta infrastruktur lainnya dapat di manfaatkan seoptimal mungkin”. 26 

 Dari pendapat Tilaar tersebut dapat disimpulkan bahwa Seorang pemimpin 

profesional tidak hanya harus menguasai visi, misi, serta program-program yang 

telah disepakati, tetapi  seorang pemimpin profesional juga harus memiliki strategi 

yang sesuai dengan potensi masyarakat untuk melaksanakan program-program 

tersebut. Kemampuan manajerial ini mengharuskan penguasaan sejumlah ilmu 

pengetahuan manajemen, khususnya manajemen pendidikan. Sedangkan penguasaan 

strategi harus memperhatikan bahwa suatu strategi yang mantap hanya dapat 

dilaksanakan di dalam suatu organisasi  yang efesien. Maka, seorang pemimpin yang 

profesional harus menguasai dan mengembangkan struktur organisasi pendidikan 

yang efesien maupun sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya serta infrastruktur lainnya dapat di manfaatkan seoptimal mungkin.  

 Dari paparan tersebut nampak perbedaan antara tuntutan profesional dalam 

konteks kemampuan sebagai pemimpin dengan tuntutan kemampuan profesional 

dalam konteks sebagai pengelola. Tuntutan pertama lebih menekankan pada 

pengamalan pribadi sekaligus mengandung proses bimbingan kepada orang lain. 

tuntutan kedua lebih menekankan pada keterampilan mengelola organisasi. Tuntutan 

pertama lebih mengarah pada keharmonisan kerja dalam organisasi pendidikan. 

Sedangkan tuntutan kedua lebih mengarah pada kelancaran sistem kerja dalam 

organisasi tersebut. Kedua kondisi ini diharapkan berkembang bersama-sama untuk 

mengantrakan pencapaian tujuan pendidikan. 

 Selanjutnya, seorang pemimpin harus memiliki power atau pengaruh, di 

antaranya sebagai berikut. 

  a. Power eksekutif pelaksanaan, yaitu pengaruh yang dapat menimbulkan karisma 

dan wibawa untuk mengatur anggota kelompok atau orang lain. 

  b. Power legislatif pembuat hukum, yaitu pengaruh untuk mengatur hubungan 

antar kelompok (satu kelompok dengan kelompok lainnya) 

  c. Power pembuat keputusan, yaitu pengaruh untuk mendamaikan perselisihan 

yang terjadi dalam penerapan hukum. 

 Tiga pengaruh ini mencerminkan kekuasaan untuk mengatur hubungan antara 

pemimpin dengan bawahannya. Selain itu, seorang pemimpin harus memiliki power 

 
26Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, 282. 
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yang berguna sebagai pengatur interaksi lembaga dengan dunia luar. Misalnya 

pengaruh ketokohan sehingga merefleksikan daya tari bagi orang lain untuk menjadi 

siswa/peserta didik dalam lembaga pendidikan atau memasukkan putar-putrinya ke 

lembaga tersebut, maupun pengaruh dalam menjalin kerja sama yang 

menguntungkan lembaga dengan orang atau instasi di luar. 

  

B. Kreativitas Pembelajaran Guru 

 1. Pengertian Kreativitas Pembelajaran Guru 

 Guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengembangakan 

kreativitasnya. Kreativitas Guru dapat dipahami sebagai kemampuan untuk 

menemukan berbagai kemungkinan atau alternatif jawaban terhadap suatu masalah, 

yang penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaa, dan keragaman jawaban sesuai 

dengan konteks masalah yang dihadapi. Kreativitas tercermin melalui kelancaran, 

keluwesan (fleksibilitas), dan orsinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengambangkann, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.27 

 Mengajar jika dilakukan dengan baik pada hakekatnya adalah kreatif. Guru-guru 

selalu mengomunikasikan kepada anak-anak didiknya ide-ide lama dan ide-ide baru 

dalam bentuk yang baru.28 

 Campbell et.al. menyatakan bahwa kreativitas adalah kegiatan yang 

mendatangkan hasil yang sifatnya baru, berguna, dan dapat dimengerti. 

  a. Baru, yaitu inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh, dan 

mengejutkan 

  b. Berguna, yaitu lebih enak, lebih parktis, mempermudah, mendorong, 

mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, 

mengatasi kesulitan, dan mendatangkan hasil yang baik 

  c. Dapat di mengerti dan dapat dibuat pada waktu yang berbeda.29 

 Secara sederhana kreativitas dipandang sebagi proses membawa sesuatu yang 

baru menjadi ada. Menurut Csikszentmihalyi, “Creativity is some sort of mental 

activity, an insight that occurs inside the heads of some special people.” Artinya, 

kreativitas adalah semacam aktivitas mental yang terjadi di dalam kepala beberapa 

orang khusus. Definisi ini menunjukkan bahwa kreativitas itu bersarang pada ranah 

 
27Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional (Bandung: Pustaka Setia, 2017),  148-149. 
28Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan (Bandung: Angkasa, 1982), 107. 
29Donni Juni, Menjadi Kepala Sekolah, 149. 
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mental dan ide yang dimilki oleh orang-orang tertentu yang memiliki kekhususan. 

Hal ini menunjukkan tidak semua orang dapat menjadi kreatif, memiliki ide dan 

pandangan baru, berjiwa inovatif dan visioner, tetapi hanya orang-orang tertentu 

yang terlahir dari lingkungan dan keadaan yang membuatnya harus kreatif dan 

inovatif.30 

 Dalam bahasa Arab, kata kreatif merupakan terjemahan dari kata al-mushawwir, 

yakni orang yang menciptakan sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada.  Ia adalah 

orang yang inovatif, kreatif, imajinatif dan progresif. Kata al-Mushawwir 

selanjutnya menjadi salah satu sifat yang dimiliki Allah SWT. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT. Sebagai berikut:31 

رُكمُْ فيِ الْْرَْحَامِ كَيْفَ يَشَاءُ لََ إلَِهَ إِلََّ هُوَ الْعزَِيزُ الْحَكِيمُ  ِ  32هُوَ الَّذِي يُصَو 

Dialah yang membentuk kamu dalm rahim-rahim sebagaimana yang dia kehendaki, 

tidak ada tuhan melainkan Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Ali 

‘Imran, 3:6) 

رْنَاكمُْ ثمَُّ قلُْنَا لِلْمَلََئِكَةِ اسْجُدوُا لِِدمََ فَسَجَدوُا إِلََّ إِبْلِيسَ لمَْ  يَكُنْ مِنَ السَّاجِدِينَ وَلَقدَْ خَلَقْنَاكمُْ ثمَُّ صَوَّ
33 

Dan sungguh kami telah menciptakan kamu lalu Kami membentuk kamu. Kemudian 

Kami katakan kepada para melaikat:”Sujudlah kamu kepada Adam”, maka mereka 

pun sujud kecuali Iblis, dia tidak termasuk mereka yang sujud. (QS Al-A’raf, 7:11) 

 

 Berdasarkan petunjuk ayat-ayat tersebut dapat dikemukan beberapa hal sebagai 

berikut. Pertama, yang bertindak sebagai kreator pada ayat tersebut adalah Allah 

SWT., dengan kreator-Nya itu ia menunjukkan peran dan Fungsi-Nya sebagai 

Tuhan. Kedua, yang dijadikan objek dari kreativitas-NYA itu adalah manusia, alam, 

jagad raya, langit, dan bumi. Ini menunjukkan bahwa kreativitas itu terkait dengan 

hal-hal yang besar dan canggih, yakni sesuatu yang di dalamnya terdapat berbagai 

keistimewaan dan keunggulan. Ketiga, bahwa dengan adanya kreativitas, maka 

seseorang patut untuk dihargai. 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

pembelajaran guru adalah kemampuan pendidik yang ditandai dengan adanya 

kecenderungan menciptakan ide-ide baru atau kegiatan yang melahirkan suatu 

konsep yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada di dalam konsep 

metode belajar mengajaruntuk memberikan rangsangan kepada peserta didik agar 

 
30Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada media, 2016), 95-96 
31Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarata: Raja Grafindo Persada, 2013),364. 
32Departemen Agama Republik Indonesia, al –Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2012), 92. 
33Ibid. 289. 
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peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi sehingga dalam pembelajaran akan 

mempengaruhi PBM dan prestasi belajar. 

 Hal ini terlihat dalam pelaksanaannya, guru dituntut memiliki berbagai 

kreativitas mengajar, strategi belajar mengajar yang tepat dan kemampuan 

melaksanakan evaluasi atau penilaian. 

 2. Karakteristik Guru Kreatif 

 Dalam bidang pendidikan, yang memegang kunci dalam mengembangkan daya 

kreativitas peserta didik adalah guru. seorang guru yang ingin mengembangkan 

kreativitas peserta didiknya, harus terlebih dahulu berusaha supaya ia sendiri kreatif. 

Pada umumnya guru yang kreatif itu pernah didik oleh orang-orang yang kreatif 

dalm lingkungan yang mendukungnya. 

 Guru yang kreatif memiliki ciri-ciri tertentu. Salah satu aspek penting dalam 

kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif 

bagi perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan jika guru memahami 

terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Dalam ciri-ciri  kreativitas Guru, Supriyadi menyatakan, bahwa: 

“Ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kognitif dan 

nonkognotif. Ciri kognitif di antaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan 

elaborasi. Adapun ciri non kognitif, di antaranya motivasi sikap dan kepribadian 

kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya. Kecerdasan yang tidak ditunjang dengan 

kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas pun hanya bisa 

dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas 

tidak hanya kegiatan otak, tetapi veriabel emosi dan kesehatan  mental. Kecerdasan 

tanpa mental yang sehat sulit untuk melahirakan kreativitas”.34 

 

 Dari penjelasan ciri-ciri kreativitas yang di paparkan oleh Supriyadi dapat di 

simpulakan bahwa ciri-ciri kreativitas dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu 

kognitif dan non-kognotif. Ciri kognitif meliputi; orisinalitas, fleksibilitas, 

kelancaran dan elaborasi. Adapun ciri non-kognitif meliputi;  motivasi sikap dan 

keperibadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya. Kecerdasan yang tidak 

ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas 

pun hanya bisa dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis yang 

sehat. Kreativitas tidak hanya kegiatan otak, tetapi veriabel emosi dan kesehatan  

mental. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit untuk melahirakan kreativitas. 

 
34Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah, 149. 
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 Pada kreativitas ada dua aspek, yaitu aspek pokok dan aspek kemungkinan. 

Aspek pokok kreativitas merupakan kunci untuk melahirkan ide, gagasan, 

pemecahan masalah, dan penemuan. Aspek pokok kreativitas adalah sebagai 

berikut.35 

a. Kemampuan berpikir dari segala arah 

 Kemampuan untuk melihat masalah dari segala arah, sudut pandang, dan 

mengumpulkan berbagai fakta yang penting untuk mengarahkan fakta itu pada 

masalah yang dihadapi. 

b. Kemampuan berpikir dari satu ide ke ide lainnya 

 Kemampuan berpikir dari satu ide ke ide lainnya menyebar kesagal arah 

yang memungkinkan mencari berbagai jawaban yang berbeda. 

c. Fleksibilitas konseptual  

 Kemampuan untuk secara spontan mengganti cara pandang dan pendekatan 

kerja yang tidak sejalan 

d. Orisinalitas 

 Kemampuan untuk menuangkan ide, gagasan, pemecahan, cara kerja yang 

tidak biasa dan jarang, bahkan mengejutkan. 

e. Lebih menyukai kompleksitas daripada simplisitas 

 Individu kreatif lebih menyukai kerumitan daripada kemudahan memiliki 

tantangan dari keamanan, kecenderungan pada banyak tali-temali nya. 

f. Latar belakang yang mendukung 

 Lingkangan yang merangsang serta suasana yang mendukung mendorong 

timbulnya kreativitas individu. 

  g. Kecakapan pada banyak hal 

 Individu kreatif pada umumnya mempunyai minat dan kecakapan dalam 

berbagai bidang dan dapat menikmati kehidupan dari berbagai sudaut pandang. 

 Aspek kemungkinan adalah sesuatu pada diri individu yang membuatnya 

mampu mempertahankan ide kreatif yang sudah ditemukan. Aspek kemungkinan 

berhubungan dengan hal-hak sebagai berikut. 

  a. Kemampuan untuk bekerja keras 

 Orang yang kreatif mempunyai gaya hidup bekerja keras, umumnya tidak 

tegang karena sudah menyatu pada gaya hidup modern. 

 
35Ibid, 149-150. 
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  b. Berpikir mandiri 

 Orang kreatif memiliki rasa individualisme yang kuat. Mereka membuat 

keputusan dan mempunyai pendapat sendiri sehingga pada umumnya mampu 

berdiri ditengah kekacauan dan tidak mudah terpengaruh. 

  c. Pantang menyerah 

 Orang kreatif tidak takut gagal, mereka rela dan senang untuk mencoba lagi 

dan pantang menyerah. 

  d. Mampu berkomunikasi dengan baik 

 Orang yang kreatif pada dasarnya merupakan orang yang mampu 

berkomunikasi dengan baik. 

  e. Kaya homor dan fantasi 

 Orang kreatif memiliki rasa humor dan fantasi. Mereka mencari yang aneh 

dan kurang menaruh minat untuk mengatur pikiran, emosi, dorongan hati, dan 

gejolak jiwa, mereka mampu mendapatkan dunia luas dan penuh berbagai unsur 

yang menarik. 

  f. Terbuka terhadap ide atau gagasan baru 

    Orang yang kreatif pada dasarnya terbuka terhadap ide atau gagasan baru. 

  g. Arah hidup yang mantap 

 Individu kreatif menampakkan sikap yakin terhadap tujuan hidup mereka. 

Ada rasa ketertarikan untuk menyelesaikan tugas hidup di tempat dan zaman 

mereka. 

 Selain ciri-ciri/karakteristik tersebut. Beberapa ciri lainnya yang menjadi ciri 

bahwa individu kreatif berkenaan dengan hal-hal berikut:36 

  a. Rasa ingin tahu  (curiousity) 

 Rasa ingin tahu sangat identik dengan kreativitas. Hal ini disebut juga 

sebagai kekuatan mempertanyakan sesuatu (questionong force) 

b. Keterbukaan terhadap pengalaman dan pengetahuan (oppeness to experinces) 

atau informasi yang baru. 

 Informasi dan pengalaman yang beragam merupakan salah satu pemicu 

munculnya kreativitas. Individu kreatif pada umumnya memiliki sifat fleksibel, 

terbuka, mau menerima dan menghargai berbagai pandangan, pemikiran, 

pendapat, dan hasil karya orang lain. 

 
36Ibid, 151-152. 



68 
 

  c. Toleransi terhadap risiko (risk tolerance) 

 Toleransi terhadap risiko merupakan kesanggupan atau kesediaan untuk 

mengambil risiko terhadap segala hal yang hendak diusahakan atau dihasilkan. 

Keterbukaan dan keingintahuannya akan berkembang dengan baik apabila 

seorang juga mempunyai toleransi yang tinggi atau kesanggupan menerima 

risiko-risiko tertentu yang mungkin ditimbulkannya. 

  d. Energi (Energy) 

 Energi meliputi energi fisik dan energi mental. Orang kreatif pada 

umumnya memiliki energi yang luar biasa, khususnya energi fisik. Proses 

kreatif berlangsung muali dari pencarian gagasan sampai dengan pengujian tau 

pelaksanaan gegasan tersebut sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh orang lain. 

proses ini membutuhkan konsentrasi penuh, komitmen, ketekunan, dan 

ketahanan kerja, dan waktu kerja lembur yang dapat berlangsung dalam kurun 

waktu yang lama, bahkan bertahun-tahun. 

 3. Peran dan Tugas Guru 

 Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Maka dapat ditetapkan peran-peran 

dan tugas seorang guru sebagai berikut: 

  a. Peran guru dalam proses pembelajaran 

   1) Guru Sebagai Sumber Belajar 

 Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 

materi pelajaran. Dikatakan seorang guru baik manakala ia dapat menguasai 

materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai 

sumber belajar bagi peserta didiknya. 

   2) Guru sebagai Fasilitator 

 Sebagai fasilitator, Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 

memudahkan siswa dalam kegiatan proses belajar pembelajaran. Dalam 

melaksanakan perannya sebagai fasilitator maka seorang guru perlu 

memahami berbagai jenis media dan sumber belajar berserta funsi masing-

masing media tersebut. 

   3) Guru sebagai Pengelola 

 Dalam pengelola pembelajaran, guru berperan dalam menciptakan 

iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 
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melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap 

kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. 

   4) Guru sebagai Demonstrator 

 Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demonstrator adalah peran 

untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat 

siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada 

dua konteks guru sebagai demonstrator. pertama, sebagai demonstrator 

berarti guru harus menunjukkan sikap-sikap terpuji. Kedua, sebagai 

demonstrator guru harus dapat menunjukkan bagaimana caranya agar setiap 

materi pelajaran bisa lebih difahami dan dihayati oleh setiap siswa. 

   5) Guru sebagai Motivator 

 Dalam proses pembelajaran, Motivasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangat penting. Sering terjadinya siswa yang kurang 

berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi 

dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha 

untuk mengarahkan segala kemampuannya. Oleh sebab itu, Guru perlu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

   6) Guru Sebagai Evaluator 

 Sebagai Evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data atau 

informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. terdapat 

dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai Evaluator. pertama, 

untukk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai  tujuan yang yang 

telah ditentukan atau menentukkan keberhasilan siswa dalam menyerap 

materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.37 

  b. Tugas Guru  

 Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dinas maupun di luar dinas 

yang sifatnya pengabdian. Menurut Uzer Usman “Terdapat tiga tugas guru, 

yakni tugasnya sebagai profesi, kamanusian dan dalam masyarakat.” Maka 

tugas-tugas guru dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

   1) Guru sebagai profesi 

 
37Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006), 21-28. 
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 Guru dalam profesi atau pekerjaanya memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru, karena pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 

orang yang bukan ahli dibidang kependidikan. Dalam bidang profesi tugas 

guru meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan nilai-nilai hidup. Sedangkan arti pengajaran merupakan 

treansfer ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada muridnya, agar ia 

yang semula tidak tahu menjadi tahu. Dan melatih sebagai proses 

mengembangkan keterampilan pada murid agar mahir dalam setiap yang 

diajarkan oleh gurunya. 

   2) Guru dalam bidang kemanusiaan 

 Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah yaitu harus bisa 

memposisikan dirinya  sebagai  orrang tua kedua bagi para murudnya. Guru 

dituntut harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola bagi 

muridnya. Pelajaran apapun yang guru disampaikan hendaknya menjadi 

motivasi tersendiri bagi murudnya dalam belajar dan mengembangkan 

setiap apa yang didapatkan dari gurunya. 

   3) Guru dalam kemasyarakatan 

 Sudah selayaknya guru meningkatkan kompetensinya, karena dengan 

upaya semacam itu peran guru di masyarakat akan lebih terhormat dan 

menjadi figur sentral di lingkungan di mana guru itu tinggal. Tugas guru 

tidak hanya terbatas sampai di situ saja, bahkan guru pada hakekatnya 

merupakan komponen strategis yang memilih peran penting dalam 

menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Peran guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan pendidikan yang peranannya tidak dapat tergantikan 

oleh komponen manapun dalam kehidupan ini.38 

 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Pembelajaran Guru. 

 Dalam pengembangan kreativitas, seorang akan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor tersebut 

bisa dari dalam guru dan dapat pula berasal dari luar guru.Adapun Faktor yang 

mempengaruhui kreativitas pembelajaran guru, sebagai berikut: 

  a. Faktor Guru 

 
38Manpan Drajat & Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2014), 41-51. 
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 Dalam proses pembelajaran Guru, tidak hanya berperan sebagai model atau 

teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. 

Dengan demakian efektiviitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. oleh 

karenanya, keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas 

atau kemampuan guru. ada sejumlah aspek yang dapat mempengaruhui 

kreativitas pembelajaran guru jika dilihat dari faktor guru, yaitu sebagai berikut: 

1) Teacher Formative experince, meliputi jenis kelamin, serta smua 

pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang kehidupan sosial 

mereka. yang termasuk dalam aspek ini diantaranya meliputi tempat asal 

kelahiran guru termasuk suku, latar belakang budaya, dan adat istiadat 

keadaan keluarga dari mana guru itu berasal. 

2) Teacher treaning experince, meliputi pengalaman-pengalaman yang 

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru misalnya 

pengalaman latitahn profesional, tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan, 

dan lain sebagainya. 

3) Teacher Properties adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat 

yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru 

terhadap siswa, kemampuan atau intelegensi Guru, dan lain sebagainya. 

  b. Faktor Siswa 

 Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas merupakan salah satu aspek 

yang bisa mempengaruhui kreativitas pembelajaran guru. Adakalanya 

ditemukan siswa yang aktif dan ada pula yang pendiam, tidak sedikit juga 

ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. 

  c. Faktor Saran dan Prasarana 

 Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam 

penyelenggaraan proses belajara mengajar. Bagi sekolah yang memiliki 

kelengkapan sarana dan prasarana maka dapat menumbuhkan gairah dan 

motivasi guru mengajar. selain itu, kelengkapan sarana dan prasarana juga dapat 

memberikan peilihan pada siswa untuk belajar. 

  d. Faktor Lingkungan 

 Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat memepengeruhi 

proses kreativitas pembelajaran guru, yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu 

kelas. 
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2) Faktor iklim sosial-psikologis, yaitu keharmonisan hubungan antara orang 

yang terlibat dalam proses pembalajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi 

secara internal atau ekternal. 

   Iklim sosial-psikologi secara internal adalah hubungan antara orang 

yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya iklim sosial antara siswa 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru, bahkan 

antara guru dengan pimpinan sekolah. iklim sosial-psikologis ekternal 

adalah keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dengan dunia luar, 

misalnya hubungan sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekolah 

dengan lambaga-lembaga masyarakat dan lain sebaginya.39 

 Secara umum kreativitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. Adapun pentingnya 

kreativitas guru dalam pembelajaran antara lain: Kreativitas guru berguna dalam 

transfer informasi lebih utuh, Kreativitas guru berguna dalam merangsang siswa 

untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala 

alam yang menjadi objek kajian dalam belajar, Produk kreativitas guru akan 

merangsang Kreativitas siswa.40 

 

C. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Guru 

  Kepala sekolah/madrasah mempunyai peranan yang sangat berpengaruh di 

lingkungan sekolah yang menjadi tanggungjawabnya. Tugas kepala sekolah/madrasah 

selaku pemimpin adalah membantu para guru mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif yang mendorong para guru, 

staf dan peserta didik untuk mempersatukan kehendak, pikiran , dan tindakan dalam 

kegiatan kerja sama yang efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan sekolah. 

  Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan 

kepala sekolah/madrasah. Kepala sekolah/madrasah sebagai pemimpin dilembaganya 

harus mampu membawa lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Ia 

harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam 

kehidupan globalisasi yang lebih baik. Kepala sekolah/madrasah bertanggung jawab atas 

kelancaran semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara formal kepada 

 
39Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi, 52-56. 
40Oktavia, “Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar.” 
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atasannya dan secara informal kepala Masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya. 

Oleh karena itu ada beberapa upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kreativitas pembelajaran guru antara lain : 

1. Pemberian Motivasi 

  Kepada guru-guru di setiap satuan pendidikan yang ada di madrasahnya, kepala 

madrasah harus memberi dorongan kepada para guru untuk dapat mengembangkan 

karier dan peningkatan wawasan keilmuan mereka. Pengembangan karier tersebut 

berupa perluasan akses dan kesempatan guru untuk mengikuti program-program 

pengembangan yang ada seperti sertifikasi guru, seminar, pendidikan dan pelatihan 

dan lain-lain. 

2. Pengawasan atau Supervisi terhadap guru 

  Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi sebagai pengawas, pembina, 

pengendali, pengarah dan pemberi contoh baik kepada para guru dan bawahannya. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain malalui 

kunjungan dan observasi kelas, pembicaraan individual, diskusi kelompok, 

demonstrasi mengajar, dan perpustakaan profesional.  

  Kunjungan dan observasi kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi 

tentang proses belajar mengajar secara langsung, baik yang menyangkut kelebihan 

maupun kekurangan dan kelemahannya. Hal ini, bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kondisi mengejar mengajar. Penyelesaian masalah dapat dilakukan 

dengan diskusi kelompok atau dalam rapat antara kepala sekolah dengan`guru.41 

3. Pemberian Pembinaan dan pengembangan 

  Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya 

penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme untuk 

memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan 

yang bermutu. Kedudukan guru sebagai agen pembelajaran berkaitan dengan peran 

guru dalam pembelajaran, antara lain sebagai fasilitor, motivator, pemacu, perekaya 

pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajara bagi peserta didik. Peran terebut 

menuntut guru untuk meninkatkan profesionalismenya seiring dengan perubahan dan 

tuntutan yang muncul terhadap dunia pendidikan saat ini. Dalam hal ini, kepala 

madrasah bisa memberikan pembinaan dan pengembangan diri kepada guru. 

Pemberian pembinaan bisa berupa menggalang kerja sama atau mengupayakan agar 

 
41Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), 185. 
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guru dan pegawai lainnya bersedia untuk bekarja dalam satu kata, dan semangat 

kebersamaan.42 

Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan melalui diklat fungsional atau kegiatan 

kolektif.  Diklat Fungsional yaitu kegiatan guru dalam mengikuti pendidikan atau 

pelatihan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keprofesian guru yang 

bersangkutan  dalam kurun waktu tertentu.  Kegiatan kolektif guru adalah kegiatan 

guru dalam mengikuti kegiatan pertemuan atau mengikuti kegiatan bersama yang 

dilakukan guru, baik di sekolah maupun di luar sekolah (seperti 

KKG/MGMP/MGBK) dan bertujuan untuk meningkatkan keprofesian guru.43 

4. Pemberian Riward atau penghargaan bagi guru yang kreatif. 

  Creativity merupakan keterampilan guru yang tidak hanya berkenaan dengan 

pengembangan kreativitas dirinya sendiri, tetapi juga keterampilan untuk menciptakan 

iklim yang mendorong semua orang untuk menjdi kreatif. Sehubungan dengan hal ini, 

Guru dituntut untuk memiliki ketarmpilan dalam menciptakan iklim kreativitas di 

lingkungan sekolah yang mendorong seluruh warga sekolah untuk mengembangkan 

berbagai kreativitas dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

  Dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran guru maka kepala sekolah harus 

mampu menghargai setiap peran yang telah dimainkan oleh semua pihak terutama 

guru dengan ikut andil dalam menciptakan keberhasilan sekolah, seperti memberikan 

penghargaan bagi guru yang mempunyai kreativitas tinggi.44 

5. Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan 

  Kepala madrasah berperan menciptakan iklim kelembagaan yang kondusif dan 

efektif bagi pencapaian tujuan, yang menunjukkan adanya kedekatan dan keterbukaan 

antara guru dan kepala sekolah, terciptanya suasana kerja yang kondusif, aman dan 

nyaman, serta mengoptimalkan kesejahteraan guru. Iklim yang demikian akan 

mendorong terciptanya masyarakat belajar, karena iklim kerja yang kondusif dan 

menyenangkan merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat 

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim kerja yang 

kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan.45 

6. Memberikan kebebasan 

 
42Donni Juni, Menjadi Kepala Sekolah, 113. 
43Ibid, 170. 
44Ibid. 
45Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013, 119 
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  Dalam hal ini, kepala madrasah harus melibatkan guru, tanpa diskriminatif, 

untuk terlibat dalam kegiatan yang akan menunjang profesional guru. Kepala 

madrasah memberikan peluang dan kesempatan kepada guru untuk berkreasi dan 

berinovasi sehingga guru tersebut dapat mengaktualisasikan dirinya. Hal tersebut 

dapat menciptakan budaya yang kreatif di lingkungan madrasah, yang berdampak 

pada kematangan guru dalam menjalankan tugas secara profesional.46 

Penutup 

 Dari beberapa tinjauan teoritis di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya upaya-upaya 

yang dapat dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran guru 

antara lain: Pemberian motivasi, pengawasan atau supervisi terhadap guru, pemberian 

pembinaan dan pengembangan, pemberian riward atau penghargaan bagi guru yang kreatif, 

menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, dan juga memberikan kebebasan. Dengan 

segenap upaya yang dilakukan kepala madrasah ini, maka kreativitas pembelajaran guru di 

dalam kelas akan semakin meningkat, dan dengan peningkatan itu berarti tugas seorang 

pendidik secara khusus telah tercapai dan tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan secara 

umum juga telah berjalan sebagaimana tujuan bersama, yaitu pihak pengelola pendidikan, 

dan juga masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan. 
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